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Abstrak:

Mentri Pendidikan Indonesia dalam menyiapkan generasi emas di tahun 2045 mencetuskan
konsep merdeka bermain bagi PAUD, untuk menyiapkan proses pembelajaran yang bermutu
salah satu faktornya yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolah, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan merdeka bermain di PAUD
TK Islam 01 Kauman dan TK Harapan Bakaran Wetan, Jenis penelitian multi kasus. Subyek
penelitian yaitu kepala sekolah dan guru kelas. Hasil dari penelitian ini ialah 1) masing-masing
kepala sekolah menggunakan gaya kepemimpinan demokratis 2) masing-masing kepala sekolah
dan guru sudah menerapkan merdeka bermain dengan sesuai, kepala sekolah memberikan
motivasi pada guru, memberikan pelatihan, memberikan contoh ataupun teladan yang positif,
memberi reward, tidak terlalu memberikan tekanan pada guru, memfasilitasi guru. 3) Faktor
pendukung; adanya dukungan dan motivasi dari kepala sekolah dan kerjasama antara sekolah
dan orang tua dalam proses pembelajaran, Faktor Penghambat; terbatasnya sarana dan prasarana,
biaya, dan pengetahuan guru dalam penerapan merdeka bermain.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Merdeka Bermain

Abstract:

The Indonesian Minister of Education in preparing the golden generation in 2045 sparked the
concept of free play for PAUD, to prepare a quality learning process one of the factors is the
leadership style of the principal, this study aims to analyze the leadership style of the principal in
implementing free play in PAUD TK Islam 01 Kauman and Harapan Bakaran Wetan
Kindergarten, This type of research is multi-case. The research subjects were the principal and
class teacher. The results of this study are 1) each school principal uses a democratic leadership
style 2) each principal and teacher has implemented independent play accordingly, the principal
motivates teachers, provides training, provides positive examples or examples, gives reward, not
putting too much pressure on the teacher, facilitating the teacher. 3) Supporting factors, the
existence of support and motivation from the principal and cooperation between schools and
parents in the learning process, Inhibiting Factors, limited facilities and infrastructure, costs,
and teacher knowledge in the application of free play.
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PENDAHULUAN

Menurut data CIA World Factbook tahun 2016, Indonesia menempati jumlah penduduk
terbanyak di dunia dengan peringkat ke-4 di bawah negara Cina, India dan Amerika. Jumlah
penduduk yang relatif banyak tersebut akan menjadi sumber daya manusia yang mempunyai
potensi yang ideal jika dipersiapkan dengan baik (Prameswari, 2020), Indonesia mempunyai
bonus sumber daya manusia secara demografi pada tahun 2045 hal ini disebut dengan bonus
demografi. Bonus demografi ini diharapkan dapat menjadi modal bagi Indonesia sehingga
generasi yang sekarang dapat disebut sebagai generasi emas yang cemerlang di tahun 2045
(Yuningsih, 2019). Namun, bonus demografi ini dapat menjadi beban bagi negara jika tidak
dipersiapkan dari sekarang.

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang berpotensial (Faturohman, 2021). Hal ini dimulai dari anak
usia dini, di mana pada usia ini anak merupakan salah satu yang mendominasi penduduk di
Indonesia  (Yuningsih, 2019). Sehingga perlu adanya rangsangan yang tepat untuk
mengembangkan potensi anak melalui layanan pendidikan anak usia dini. Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut.

Penyelenggaraan program PAUD merupakan hal yang penting karena dapat membantu
pemerintah untuk mencetak generasi emas di tahun 2045 yang akan datang (Westhisi & Nuraeni,
2022). Dalam rangka untuk menyiapkan generasi emas di tahun 2045, Menteri pendidikan
Indonesia mencetuskan tentang konsep “Pendidikan Merdeka Belajar”, konsep tersebut sejalan
dengan konsep yang diberikan Ki Hadjar Dewantara yang mengedepankan prinsip kemerdekaan
pada anak serta pendidikan bukan hanya memberikan pengetahuan saja, akan tetapi memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengembangkan potensi dirinya ke arah positif (Muhajir et al.,
2021).

Iwan Syahrir dalam (Direktorat Guru dan Kependidikan PAUD, 2021) menjelaskan bahwa
konsep merdeka belajar yang diselenggarakan dalam konteks pendidikan anak usia dini disebut
dengan konsep merdeka bermain. Merdeka bermain memberikan makna kepada anak
diantaranya anak mendapatkan kebebasan dalam bermain yang sesuai dengan minatnya, anak
dapat bereksplorasi untuk menemukan masalah, memecahkan masalah, mencoba melakukan
sesuatu, melakukan uji eksperimen. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Fatimah et al (2021)
yang menjelaskan bahwa pembelajaran melalui merdeka bermain dapat membuat anak merasa
senang, tercapainya tujuan pembelajaran yang baik, menumbuhkan kreativitas anak, dan anak
dapat berkreasi saat bermain. Konsep ini, sejalan dengan konsep Montessori dan prinsip
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pendekatan Reggio Emillia, di mana keduanya memberikan lingkungan yang hangat dan nyaman
bagi anak dengan memberikan pembelajaran yang independen, anak memiliki kebebasan untuk
memilih permainannya selagi tidak mengganggu teman lainnya, aktivitas yang berpusat pada
anak, dan kegiatan belajar yang dilakukan dalam suasana bermain yang menyenangkan tanpa ada
rasa penekanan (Suryana, 2014; Westhisi & Nuraeni, 2022). Oleh karena itu, konsep
pembelajaran ini dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk bertumbuh dan berkembang
sesuai dengan potensinya.

Dalam menerapkan proses pembelajaran yang bermutu terdapat faktor yang mendukung.
Di mana Wiyani berpendapat bahwa sekolah PAUD yang bermutu sangat bergantung pada
faktor-faktor pendukung yang bermutu pula (Faturohman, 2021). Salah satu faktor tersebut yaitu
gaya kepemimpinan kepala sekolah (Djaftri, 2020). Gaya kepemimpinan kepala sekolah sangat
menentukan mutu pendidikan dan dengan kepemimpinan yang baik dapat mewujudkan
peningkatan mutu yang baik pula. (Aguswara, Winda Wirasti, Rachmadtullah, 2017).

Gaya kepemimpinan itu sendiri merupakan upaya yang dilakukan seseorang untuk
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang telah dirancang bersama (Sari et al.,
2020). Di mana setiap lembaga memiliki gaya kepemimpinan kepala sekolah yang berbeda.
Terdapat beberapa macam gaya kepemimpinan kepala sekolah diantaranya yaitu gaya
demokratis, gaya otoriter, gaya Laizzes-faire, partisipatif dan gaya situasional. (Djafri, 2020).
Beberapa penelitian terdahulu yang membahas terkait dengan gaya kepemimpinan antara lain
gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah (Faturohman, 2021; Harefa et al., 2021;
Pratiwi et al., 2017); gaya kepemimpinan demokratis (Sari et al., 2020; Mulatsih et al., 2018);
gaya kepemimpinan executive (Dewi et al., 2019); dan gaya kepemimpinan partisipasi
(Masykurin Ilma, 2021). Oleh sebab itu, perlu adanya gaya kepemimpinan yang baik guna untuk
mengembangkan lembaga pendidikan yang bermutu.

Dalam artikel ini, peneliti ingin menganalisis gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam
menerapkan merdeka bermain di PAUD TK Islam 01 Kauman dan TK Harapan Bakaran Wetan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah, yang bermaksud menafsirkan sebuah
fenomena yang terjadi (Sidiq & Choiri, 2019) yang bertujuan untuk mencari pengertian secara
mendalam tentang suatu gejala, fakta atau realita (Raco, 2018) jenis penelitian ini termasuk jenis
penelitian multi kasus. Kasus yang diteliti ialah menganalisis gaya kepemimpinan kepala sekolah
dalam menerapkan merdeka bermain di TK Islam 01 Kauman dan TK Harapan Bakaran Wetan.
Bogdan dan Biklen (1982) menyatakan bahwa studi multi kasus merupakan penelitian yang
dilakukan pada dua atau lebih subyek penelitian. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kepala sekolah dan guru kelas.
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Kedua lembaga TK tersebut yang menjadi lokasi penelitian memiliki beberapa
karakteristik yang sama diantaranya yaitu: 1) Sama-sama lembaga TK yang berada di daerah
Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati, Jawa Tengah; 2) Lembaga yang berbasis Taman kanak-
kanak; 3) Lembaga TK swasta; dan 4) keduanya telah menerapkan merdeka bermain. Namun,
kedua lembaga tersebut terdapat beberapa karakteristik yang berbeda yaitu 1) visi, misi dan
tujuan sekolah; dan 2) strategi dalam penerapan/perencanaan proses pembelajaran.

Penggunaan multi kasus pada penelitian ini bertujuan untuk menemukan persamaan dan
perbedaan mengenai 1) gaya kepemimpinan kepala sekolah 2) peran guru dan kepala sekolah
dalam menerapkan merdeka bermain 3) faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan
merdeka bermain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah dan guru di TK Islam
01 Kauman dan TK Harapan Bakaran Wetan ditemukan bahwa kedua kepala sekolah memiliki
gaya kepemimpinan demokratis dalam menerapkan merdeka bermain. Di mana kepala sekolah di
TK Harapan Bakaran Wetan melakukan koordinasi dengan guru dan orang tua terkait dengan
program merdeka bermain. Sedangkan di TK Islam 01 Kauman, kepala sekolah melakukan
musyawarah dan koordinasi dengan komite, yayasan, guru, dan orang tua mengenai program
merdeka bermain. Selain itu, guru di kedua TK tersebut mengungkapkan bahwa kepala sekolah
selalu mendiskusikan suatu permasalahan sebelum mengambil keputusan. Hal tersebut sejalan
dengan Basri (2014) bahwa gaya kepemimpinan demokratis merupakan cara pemimpin untuk
melibatkan anggotanya dalam pengambilan keputusan, pemecahan suatu permasalahan dengan
musyawarah, mau mendengarkan pendapat dan menghargai setiap potensi yang dimiliki
anggotanya untuk mencapai suatu tujuan. Sementara itu, menurut Woods bahwa gaya
kepemimpinan demokratis adalah kemampuan mempengaruhi orang lain untuk bekerjasama
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui berbagai kegiatan yang akan dilakukan
bersama antara pimpinan dan bawahan (Wijaya, 2011).

Kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan demokratis cenderung terbuka,
memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan, untuk berperan aktif dalam menyusun
perencanaan, keputusan, dan menilai kinerja kepala sekolah. Kepala sekolah yang demokratis
berperan sebagi pembimbing, pengarah, dan memberi bantuan kepada para tenaga kependidikan
(Fatimah & Rohmah, 2016). Di mana kepala sekolah di kedua TK tersebut membuat
perencanaan secara bersama-sama dengan para guru terkait dengan program merdeka bermain,
menghitung anggaran yang harus disiapkan, serta saling diskusi apabila terdapat kendala dalam
penerapan merdeka bermain di dalam kelas.

Kepala sekolah dari kedua sekolah tersebut telah melaksanakan perannya dengan baik. Di
mana, kepala sekolah di TK Harapan Bakaran Wetan memberikan motivasi pada guru,
memberikan pelatihan untuk menunjang pengetahuan dan keterampilan guru melalui workshop,
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seminar, maupun diklat online. Sedangkan, kepala sekolah di TK Islam 01 Kauman memberikan
contoh ataupun teladan yang positif, memberi reward bagi guru yang berprestasi, tidak terlalu
memberikan tekanan pada guru, memberikan kesempatan dan dukungan kepada guru untuk
mengembangkan potensi, serta memfasilitasi guru dalam pelaksanaan program merdeka
bermain. Temuan ini sesuai dengan Mulyasa (2005) bahwa kepala sekolah memiliki peran
sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator.

Salah satu faktor dalam keberhasilan sebuah lembaga tergantung pada tenaga kerja yang
efektif, efisien, berdedikasi dan memiliki motivasi tinggi (Juniantara & Riana, 2015). Di mana
kedua lembaga ini telah memberikan motivasi dan dukungan dengan gaya yang berbeda. Kepala
sekolah di TK Islam 01 Kauman memberikan motivasi dengan memberikan penghargaan atau
reward bagi guru. Hal ini sejalan dengan Mulayasa (2005) bahwa penghargaan sangat penting
untuk meningkatkan produktivitas kerja. Kepala sekolah di TK Harapan Bakaran Wetan
memberikan motivasi kepada guru untuk selalu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
melalui pelatihan. Di mana guru yang memiliki motivasi tinggi akan loyal, inovatif, dan
produktif, dan menghasilkan hasil dengan kualitas tinggi (Bhatti, Aslam, Hassan, & Sulaiman,
2016).

Manajemen yang dilakukan kepala sekolah dalam menerapkan merdeka bermain yaitu
dengan mengajak yayasan, guru, dan orang tua untuk berperan aktif dalam menyukseskan
program merdeka bermain di sekolah. Di mana dengan adanya kolaborasi antara orang tua dan
guru dapat membantu memudahkan proses pembelajaran untuk anak (Fatimah et al., 2021).
Selain itu, kepala sekolah dan guru juga melakukan perencanaan dan penyusunan rancangan
pembelajaran tahunan, semester, mingguan dan harian. Hal ini sejalan dengan Wahjosumidjo
(2010) bahwa manajemen yang efektif adalah salah satu faktor tercapainya suatu pengelolaan
yang baik. Manajemen tersebut meliputi proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin,
dan mengendalikan serta penyalahgunaan sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

Dalam menerapkan merdeka bermain di sekolah, seorang kepala sekolah harus mampu
secara mandiri memimpin, mengelola sumber daya pendidik agar kreatif dan inovatif dalam
mengelola kelas dan pembelajaran (Satyawati et al., 2022). Di mana kedua kepala sekolah
tersebut mendampingi, memberikan fasilitas dan memberikan teladan kepada guru untuk
melakukan pengemabangan diri melalui pelatihan. Bagi pendidik, guru harus mampu
mengembangkan model pembelajaran yang menarik, menantang, kritis, kreatif, kolaboratif, dan
inovatif (Rahmat, 2016). Guru di kedua sekolah tersebut menyiapkan kegiatan main sesuai
dengan kebutuhan anak, salah satu contohnya yaitu kegiatan membuat jus jambu, melukis
dengan pelepah pisang, dan membuat batik.

Kepala sekolah dan guru dari kedua sekolah tersebut telah memahami mengenai merdeka
bermain, di mana anak diberikan kebebasan dalam memilih kegiatan main sesuai dengan minat
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anak tanpa adanya suatu paksaan, namun tetap memperhatikan aturan yang telah diberikan oleh
guru. Hal ini sejalan dengan Handayani, S. W., & Handayani, S. D. (2019) bahwa merdeka
bermain yaitu anak dapat bermain sesuai dengan minatnya, melakukan eksplorasi, memecahkan
masalah, mencoba melakukan sesuatu, serta melakukan uji eksperimen. Arifin & Muslim (2020)
juga menambahkan bahwa anak diberikan kebebasan bermain dengan nyaman, tenang, dan
gembira tanpa adanya suatu paksaan, yang mana tetap memperhatikan bakat dan minat anak.
Namun, terdapat beberapa kendala dalam penerapan merdeka bermain di kedua sekolah
diantaranya terbatasnya sarana dan prasarana, biaya, dan pengetahuan guru dalam penerapan
merdeka bermain. Meskipun telah mendapatkan berbagai pelatihan ataupun diklat, guru di kedua
sekolah tersebut merasa mengalami kesulitan dalam pengimplementasiannya.

Adapun faktor pendukung dalam penerapan merdeka bermain diantaranya, adanya
dukungan dan motivasi dari kepala sekolah dan kerjasama antara sekolah dan orang tua dalam
proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Marlina et al (2020) bahwa terdapat faktor
mendukung dalam “Merdeka Bermain dengan Ingkung Bebek” diantaranya adanya motivasi dari
lembaga PAUD, antusias dan kerja sama dari orang tua, perangkat Kurikulum, adanya media
pembelajaran yang menumbuhkan kreativitas anak, serta alat pembelajaran berbasis TIK.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang didapat bahwa TK Islam 01 Kauman dan TK Harapan
Bakaran Wetan, masing-masing kepala sekolahnya memiliki 1) gaya kepemimpinan demokratis
dalam menerapkan merdeka bermain, kepala sekolah di TK Harapan Bakaran Wetan melakukan
koordinasi dengan guru dan orang tua terkait dengan program merdeka bermain. Sedangkan di
TK Islam 01 Kauman, kepala sekolah melakukan musyawarah dan koordinasi dengan komite,
yayasan, guru, dan orang tua mengenai program merdeka bermain. 2) masing-masing peran
kepala sekolah dan guru dalam menerapkan merdeka bermain sudah sesuai dengan yang
seharusnya diterapkan kepala sekolah di TK Harapan Bakaran Wetan memberikan motivasi
pada guru, memberikan pelatihan untuk menunjang pengetahuan dan keterampilan guru melalui
workshop, seminar, maupun diklat online. Sedangkan, kepala sekolah di TK Islam 01 Kauman
memberikan contoh ataupun teladan yang positif, memberi reward bagi guru yang berprestasi,
tidak terlalu memberikan tekanan pada guru, memberikan kesempatan dan dukungan kepada
guru untuk mengembangkan potensi, serta memfasilitasi guru dalam pelaksanaan program
merdeka bermain. kemudian Guru di kedua sekolah tersebut menyiapkan kegiatan main sesuai
dengan kebutuhan anak, salah satu contohnya yaitu kegiatan membuat jus jambu, melukis
dengan pelepah pisang, dan membuat batik. anak diberikan kebebasan dalam memilih kegiatan
main sesuai dengan minat anak tanpa adanya suatu paksaan, namun tetap memperhatikan aturan
yang telah diberikan oleh guru 3) Faktor pendukung dalam penerapan merdeka bermain
diantaranya, adanya dukungan dan motivasi dari kepala sekolah dan kerjasama antara sekolah
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dan orang tua dalam proses pembelajaran serta terdapat Faktor Penghambat yaitu terbatasnya
sarana dan prasarana, biaya, dan pengetahuan guru dalam penerapan merdeka bermain.
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